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ABSTRAK

Amelia, Ayu. 2018. ldentifikasi Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Tipe
Hots (Higher Order Thinking Skill) Materi Operasi Aljabar Di Smp Muhammadiyah
4 Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, Program Sarjana (S1)
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Palembang.
Pembimbing: (1) Drs. Sunardi,M.Pd., (1) Heru.,M.Pd.

Kata Kunci: identifikasi, kesalahan menyelesaikan soal tipe Hots (Higher Order
Thinking Skill)

Pada pembelajaran matematika SMP, satu diantara materi aljabar. Pentingnya
pembeajaran dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal. Namun, masih banyak siswa yang melakukan kesalahan, sehingga hasil belajar
siswa rendah. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana bentuk
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal Tipe Hots (Higher Order
Thinking Skill) materi operasi aljabar di SMP Muhammadiyah 4 Palembang. Tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kesalahan apa yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal tipe Hots (Higher Order Thinking Skill) materi operasi
aljabar di SMP Muhammadiyah 4 Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian
deskripif-kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa pemberian soal tes sebanyak 5
soal. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal tipe Hots (Higher Order Thinking Skill) materi
aljabar adalah kesalahan konsep dan kesalahan prosedur. Kesalahan konsep adalah
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menafsirkan dan melakukan operasi
pembagian, perkalian, penjumlahan dan pengurangan. Kesalahan konsep terjadi pada
setaip butir soal, dengan persentase kesalahan yang terjadi yaitu butir soal nomor 1
sebesar 33,3%, nomor 2 sebesar 23,3%, nomor 3 sebesar 16,7%, nomor 4 sebesar
16,7%, nomor 5 sebesar 26,7%. Untuk persentase rata-rata kesalahan konsep yang
dilakukan siswa sebesar 23,34%. Kesalahan prosedur adalah kesalahan dalam
memahami dan mencermati perintah soal, kesalahan dalam menuliskan soal kembali,
kesalahan dalam menuliskan soal dalam penyelesaian, kesalahan dalam melakukan
operasi perhitungan, kesalahan karena tidak melanjutkan proses penyelesaian dan
kesalahan kurang bisa membagi waktu. Kesalahan prosedur terjadi pada setiap butir
soal, dengan persentase kesalahan yang terjadi yaitu butir soal nomor 1 sebesar 10%,
nomor 2 sebesae 20%, nomor 3 sebesar 33,3%, nomor 4 sebesar 26,7%, nomor 5
sebesar 16,7%. Untuk persentase rata-rata kesalahan prosedur yang dilakukan siswa
sebesar 21,34%. Hal ini terjadi dikarenakan siswa salah daam menerapkan konsep-
konsep atau definisi nilai mutlak serta kurangnya ketelitian siswa dalam
menyelesaikan soal.

Vi



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, karunia, dan
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul
“Identifikasi Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Tipe Hots (Higher Order Thinking
Skill) Materi Operasi Aljabar Di Smp Muhammadiyah 4 Palembang. Shalawat serta salam
senantiasa dicurahkan kepada nabi Muhammad SAW beserta keluarga, para sahabat, dn kit
sebagai pengikutnya yang senantiasa istigomah di jalan allah hingga akhir zaman nanti.

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat dalam
menyelesaikan Program Sarjana Pendidikan Pada Program Studi Pendidikan
Matematika di Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang. Terselesainya skripsi ini bagi penulis merupakan suatu kebahagiaan dan
kebanggaan yang tak ternilai karena penulis menyadari sepenuhnya akan keterbatasan
kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki. Oleh karena itu pada kesempatan ini
penulis menyampaikan rasa terima kasih kepada :

Drs. Sunardi,M.Pd., selaku Pembimbing 1, dan Heru,M.Pd., selaku Dosen
Pembimbing IlI, yang telah membimbing, mengarahkan dan memotivsi dalam

penyelesaian skripsi.

Dr. H. Rusdi A Siroj, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Palembang.

Luvi Antari,S.Pd.,M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Matematika

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang.

vii



Drs. Syaifudin,M.Pd., selaku Pembimbing Akademik selama 9 semester saya
ucapkan terima kasih telah memberikn motivasi yang tak henti kepada saya selama

perkuliahan.

Bapak dan Ibu Dosen serta Staf Karyawan Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Palembang.

Drs. H Sahebi., selaku kepala SMP Muhammadiyah 4 Palembang dan Wakil
Kurikulum di SMP Muhammadiyah 4 Palembang yang memberikan kelancaran bagi

penulis mengadakan penelitiaan.

Siswa-siswi kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Palembang yang telah membantu

dalam penyusunan skripsi ini.

Semua pihak yang telah membantu dalam penyususnan skripsi ini.

Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada semua

pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Amin Yarobbalalamin.

Palembang, November 2018

Penulis

viii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..o i
HALAMAN PERSETUJIUAN .....cooiiiieecee et ii
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt ii
SURAT KETERANGAN PERTANGGUNG JAWABAN ......cccccevvvriene, iv
MOTO DAN PERSEMBAHAN ..o %
ABSTRAK et vi
KATA PENGANTAR ..ottt vii
DAFTAR IS oot iX
DAFTAR TABEL ..o Xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xiii
BAB 1 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang .......ccccoceiiiiieiicicce e 1
B. Rumusan Masalah ...........cccooveiiiiiiie e 7
C. Tujuan Penelitian .......cccccveveiiiiicic e 7
D. Manfaat Penelitian .........cccooieieiiieiieie e 7
E. Defenisi Operasional ............ccccoeevveiieiiiiiiiiesece e 8
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
A. Hakikat Matematika ...........coocoveieiiiinisieeesese e 9
B. Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika .............. 11
C. Faktor Penyebab Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan
Soal MatematiKa .........coeoveiieiiee e 12
D. Pengertian Soal HOtS .........ccooiiiiiiiiiecc e 14
E. Cara Mengukur Higher Order Thinking .........ccccociviiniininiiieenn, 15
F. Identifikasi Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal Tipe Hots (High
Order Thingking Skills) Materi Operasi Aljabar ............ccccoevevnene. 17



BAB Il METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian ..........ccccocevveveiinnennnsie e
Populasi dan Sampel ..........ccovveiiiienece e
Instrumen Penelitian ..........ccccooveiiiiiic i
Teknik Pengumpulan Data ..........ccccceeeevieiieiieieece e,
ANALISIS DAtA ...cvviiieccie e
Tahap — tahap Penelitian ...,

mTmooOw>

BAB IV PAPARAN DATA DA TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian ............c.cccooveveiiieieene e veenienn
B. DeSKIIPSI DALA .....ccviiiiiieieieiieic e
C. Penyaj-ian Data Uji Validitas ...........ccccoevveiiiieiieie e

BAB V PEMBAHASAN

A. Kesalahan Siswa Berdasarkan Kesalahann Konsep ............c.........
B. Kesalahan Siswa Berdasarkan Kesalahan Prosedur ......................

BAB VI PENUTUP

A KESIMPUIAN .o
B. SAIAN e

DAFTAR RUJUKAN

RIWAYAT HIDUP

25
25
26
26
27
27

29
30
32

33
41

51
52



DAFTAR TABEL
Tabel Halaman
4.1 Jumlah Siswa Yang Melakukan Kesalahan Dalam Menyelesaikan
Soal Tipe HOTS (Higher Order Thinking Skill) Pada Tiap-Tiap

JENIS KESAIANAN ... 31

4.2 Persentase Tiap-Tiap Jenis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Tipe HOTS (Higher Order Thinking SKill ............ccoooeiiiiiieiee 31

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

5.1 Contoh kesalahan konsep yang dilakukan siswa pada soal nomor 1......... 34
5.2 Contoh kesalahan konsep yang dilakukan siswa pada soal nomor 1......... 34
5.3 Contoh Kesalahan konsep yang dilakukan siswa pada soal nomor 2........ 36
5.4 Contoh Kesalahan konsep yang dilakukan siswa pada soal nomor 3......... 37
5.5 Contoh Kesalahan konsep yang dilakukan siswa pada soal nomor 4........ 39
5.6 Contoh Kesalahan konsep yang dilakukan siswa pada soal nomor5........ 40
5.7 Contoh Kesalahan prosedur yang dilakukan siswa pada soal nomor 1 ..... 43
5.8 Contoh Kesalahan prosedur yang dilakukan siswa pada soal nomor 2 .... 43
5.9 Contoh Kesalahan prosedur yang dilakukan siswa pada soal nomor 3 ..... 44
5.10 Contoh Kesalahan prosedur yang dilakukan siswa pada soal nomor 4 ... 44
5.11 Contoh Kesalahan prosedur yang dilakukan siswa pada soal nomor 5 ... 45
5.12 Dua Jenis kesalahan yang dilakukan siswa pada soal nomor 1 ............... 46
5.13 Dua Jenis kesalahan yang dilakukan siswa pada soal nomor 2 ............... 47
5.14 Dua Jenis kesalahan yang dilakukan siswa pada soal nomor 3 ............... 47
5.15 Dua Jenis kesalahan yang dilakukan siswa pada soal nomor 4 ............... 48
5.16 Dua Jenis kesalahan yang dilakukan siswa pada soal nomor5 ............... 49
5.12 Dua Jenis kesalahan yang dilakukan siswa pada soal nomor 1 ............... 46
5.13 Dua Jenis kesalahan yang dilakukan siswa pada soal nomor 2 ............... 47
5.14 Dua Jenis kesalahan yang dilakukan siswa pada soal nomor 3 ............... 47
5.15 Dua Jenis kesalahan yang dilakukan siswa pada soal nomor 4 ............... 48

5.16 Dua Jenis kesalahan yang dilakukan siswa pada soal nomor 5 ............... 49

xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman

1. Surat Keputusan Dekan FKIP Tentang Pengangkatan Dosen

PembimMBING........oooi i 55
2. Usulan JUudul SKITPST .....oviiiiiiiieiciceese e 56
3. Surat Permohonan Riset dari FKIP UMP ..., 57
4. Surat Permohonan Riset dari Sekolah ............cccoovviiiiiiiniieen, 58
5. Laporan Kemajuan Bimbingan SKripsi ........ccccccovveviviiieiieie i, 59
6. Silabus Matematika Kelas VI .........ccoooveiiieiiieieccceese e 63
7. Surat Permohonan Validasi GUIU .........cccocvieiieieieseee e 65
8. Lembar V1idasi SOal TES ....ccccciiiiiieriiieie s 66
9. Surat Permohonan Validasi DOSEN .........ccccoeiiiiininiene e, 80
10. Lembar Validasi SOal TS .....cccveviiiriieieiieseee e 94
ST - | I I TSRS 95
12. Lembar Jawaban S0al TS .....cccooviiiiiiiiiisisee e 95
13. Kunci Jawaban S0al TES .....ccceiiiiiiiiiesisee e 96
14, JaWADAN SISWA ...ecvviiiiiieie st 101
ST B 0] (0] 01T ] - ] TR 129
16. Riwayat HidUP. ....ccooieieccccce e 130

xiii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya manusia “memanusiakan manusia”. Manusia pada
hakikatnya adalah makhluk Tuhan yang paling tinggi dibandingkan dengan makhluk
lain ciptaan-Nya disebabkan memiliki kemampuan berbahasa dan akal pikiran/rasio,
sehingga manusia mampu mengembangkan dirinya sebagai manusia yang berbudaya.
Kemampuan mengembangkan diri  dilakukan melalui interaksi dengan
lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial, interaksi dengan
lingkungan sosial menempatkan peranan, posisi, tugas, dan tanggung jawabnya
sebagai makhluk sosial (Sudjana, 2002, hal. 1)

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
pengembangan daya pikir manusia. Hudojo (2005) menyatakan bahwa matematika
perlu dibekalkan kepada siswa sejak dasar. Oleh karena itu matematika sangat
diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), sehingga sejak dini mulai dari jenjang
sekolah dasar (SD) hingga perguruan tinggi (Bennu, hal. 182).

Matematika dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai
cara serta meningkatkan kemampuan berfikir logis dalam memberikan kepuasan
terhadap usaha. Jadi dapat disimpulkan bahwa matematika sangat perlu diajarkan

kepada semua siswa khususnya di sekolah dasar agar dapat meningkatkan



kemampuan berfikir siswa, peningkatan sifat kreativitas, kritis dan kemampuan
bekerjasama siswa.

Menteri pendidikan dan kebudayaan (Mendikbud) mengatakan bahwa hasil
UN SMP 2018 mengalami penurunan dikarenakan adanya soal Ujian tipe HOTS,
adanya soal dengan daya nalar tinggi (HOTS) ini banyak siswa yang komplain tetapi
ada juga siswa yang mendapatkan nilai sempurna untuk mata pelajaran MTK tingkat
SMA naik dua kali lipat(Tempo, 2018)

Soal yang diujikan dalam Ujian Nasional tahum 2018 adalah tes objektif
dalam bentuk pilihan ganda dan esai yang mempunyai beberapa kelebihan yaitu
mengukur berbagai jenjang kognitif, penskoran mudah, cepat, objektif, dan dapat
mencakup ruang lingkup bahan/materi yang luas dalam suatu tes untuk suatu kelas
atau jenjang pendidikan. Bentuk ini sangat tepat untuk ujian yang pesertanya sangat
banyak atau yang sifatnya massal.

Berdasarkan Kemdikbud, kurang dari 28.647 sekolah tingkat SMP/Mts akan
menjadi sekolah pelaksana UNBK (Ujian Nasional Berbasis Komputer). Ada
2.004.947 siswa SMP dan ada 685.573 siswa Mts yang akan mengikuti UN tahun
2018. Untuk tahun ini baru 10 persen dari jumlah soal yang memerlukan daya nalar
tinggi yang disebut soal tipe HOTS (Higher Order Thinking Skill), untuk soal esai
semua mata pelajaran ada 5 butir sementara untuk pilihan ganda rata-rata ada 40 soal.
Mendikbud juga menguraikan lebih lanjut, untuk SMP jumlah sekolah yang
mengikuti  UNBK (Ujian Nasional Berbasis Komputer) sebanyak 63 persen. Jauh
lebih tinggi jika dibandingkan tahun 2017, yang mana UNBK untuk SMP sekitar 30

persen (Kompas, 2018)



Suatu tes dalam instrumen hasil belajar seharusnya mengukur keterampilan
siswa pada tingkat yang bervariasi, mulai dari tingkat berpikir rendah hingga tingkat
berpikir tinggi

Pada peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
54 tahun 2013 dijelaskan bahwa ‘Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan’. Artinya
bahwa dalam mengukur pencapaian hasil belajar tidak hanya pada kemampuan siswa
dalam menguasai materi pembelajaran atau hanya dalam aspek pengetahuan (kognitif)
namun mengukur hasil belajar siswa harus juga diukur dari tiga aspek secara
komprehensif yaitu pengetahuan (kognitif), sikap (afeksi) dan keterampilan
(psikomotorik).

Dalam ranah kognitif pada Taksonomi Bloom baik dalam versi original
ataupun versi modifikasi terdapat tiga level yang tergolong berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skill) yaitu Analisis, Sintesis dan Evaluasi dalam Taksonomi
Bloom (versi original) dan Menganalisis, Mengevaluasi dan Mencipta dalam
Taksonomi Bloom (versi modifikasi). Oleh karena itu, berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia pasal 1 ayat 4 Tahun 2005 seharusnya soal Ujian
nasional yang diselenggarakan di Indonesia didalamnya mencakup soal Higher Order
Thinking Skill (HOTS) agar tujuan dan fungsi Ujian Nasional tercapai sehingga
menghasilkan lulusan berkualitas yang kritis dan kreatif dalam menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Aljabar salah satu materi yang masuk dalam kurikulum matematika SMP.

Bentuk aljabar adalah suatu bentuk matematika yang dalam penyajiannya memuat



huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui. Bentuk aljabar dapat
dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
bentuk aljabar terlebih dahulu harus mengenal apa yang dimaksud dalam suku,
konstanta, variabel, suku sejenis dan tidak sejenis (Nuharini, 2008, hal. 80).

Soal Hots materi aljabar dengan menggunakan penalaran analisis untuk
menentukan pernyataan yang benar, maka kita harus menguasai konsep pemfaktoran
suku aljabar sebab untuk pada ruas kanan merupakan pemfaktoran dari bentuk ruas
Kiri. Perhatikan pernyataan di bawah ini!

l. 4x2 —9 = (4x +3)(x — 3)

.2x2—x—-3=2x-3)(x+1)

. x2+5x—6=(x—1)(x — 6)

IV. x2+x—6=(x—3)(x+2)

Di mana soal tersebut siswa harus mengetahui mana yang benar dan mana yang salah,
Pertanyaan 1 : Salah, 4x? — 9 = (4x + 3)(x — 3) Pertanyaan | : Salah,

4x%2 —9 = (4x + 3)(x — 3) » (2x + 3)(2x — 3) # (4x + 3)(x — 3),

Pertanyaan Il : Benar, 2x2 —x —3=(2x—3)(x+1) > 2x—3)(x + 1) = (2x —
3)(x — 1), Pertanyaan Il : Benar, x>+ 5x—6=(x—1)(x—6) > (x — D (x +
6) = (x — 1)(x + 6) Pertanyaan IV. Salah , x> +x—6=(x—3)(x+2) > (x —
3)(x — 2) # (x — 3(x + 2). Jadi didalam soal tersebut ada 2 soal dengan pertanyaan
benar dan ada 2 soal dengan jawaban atau pertanyaan salah,

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pujisari, 2016)

yang menyimpulkan bahwa siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam



memahami konsep perkalian pada operasi aljabar. 3a. (x + y)(x —2) = x(x — 2) +
4(x—2)= x*—-2x+4x+2= x*—6x+2. Pada hasil pekerjaan S1 dapat
dilihat bahwa S1 menyelesaikan soal nomor 3a kurang tepat. Dalam pekerjaan S1,
siswa tersebut mengerjakan sesuai langkah-langkah yang benar. Namun S1
menuliskan 4(x — 2) = 4x + 2, kesalahan hitung yang dilakukan Sl yaitu 4(—2) =
2. Kesalahan hitung selanjutnya yang dilakukan S1 yaitu pada —2x + 4x = —6x.
Kurang teliti pada perbedaan tanda dan operasi membuat S1 melakukan kesalahan
yang membuat ketidaktepatan hasil akhir. Seharusnya pada perkalian 4(x —2) =
4x — 8karena pada 4(—2) =(-2)+ (—2)+ (—2) + (—2) = —8. Selanjutnya
ketika S1 melakukan operasi yang berbeda tandanya harus lebih teliti lagi, artinya
pada —2x + 4x = 2x. Kesalahan-kesalahan perhitungan seperti ini apabila tidak
ditindaklanjutkan dapat membuat siswa melakukan kesalahan yang sama. Dengan
kata lain, hasil pekerjaan S1 termasuk yang melakukan kesalahan dalam memahami
perhitungan.

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan (Hidayati, 2010) siswa diminta
untuk mengubah bentuk aljabar 2(—8a — 3 — b) — 4a + 9b dengan keadaan bentuk
aljabar yang paling sederhana, dengan menyertakan langkah-langkah pengerjaannya.
Jawaban siswa L 2a. 2(-8a—3 —-b) —4a+9b=2—-8a—3b—4a+9b =8a —
4a —3b +9b — 2 = 4a — 12b — 2 sedangkan jawaban yang benar adalah 2(—8a —
3—b)—4a+9b = —16a—6b—4a+9b = —16a —4a —6b +9b = —20a +
3b. Dari jawaban yang diberikan siswa L, terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan

dalam menyelesaikan perkalian bentuk aljabar dengan sifat distributif perkalian. Hasil



wawancara siswa diminta menjelaskan langkah untuk mengerjakan soal tersebut.
Siswa tidak dapat menjelaskan, tetapi siswa langsung mncoba mengerjakan dan
ternyata siswa masih meberikan jawaban yang sama dengan tes aljabar mereka
sebelumnya. Akhirnya peneliti memberikan arahan langkah demi langkah dan siswa
tersebut- mampu mengikutinya dan memberikan jawaban dengan benar.

Menurut (Rahmat, 2013), hal-hal yang menjadi indikator kesalahan ditinjau
dari gaya kognitif siswa adalah kesalahan fakta, kesalahan konsep, kesalahan operasi
dan kesalahan prinsip yang indikatornya adalah sebagai berikut: Kesalahan fakta
adalah kesalahan siswa dalam memahami kesepakatan matematika yang diungkap
dengan simbol atau pemisahan tertentu. Kesalahan konsep adalah kesalahan siswa
dalam menguasai konsep-konsep tertentu untuk menyelesaikan suatu masalah.
Kesalahan operasi adalah kesalahan siswa dalam melakukan pengerjaan hitung
aljabar. Kesalahan prinsip adalah kesalahan siswa dalam memahami hubungan fakta
dengan konsep yang dikaitkan oleh operasi atau relasi, sehingga siswa tidak dapat
merencanakan penyelesaian masalah dengan baik.

Berdasarkan paparan diatas kualitas ujian nasional (UN) harus ditingkatkan
sebagai salah satu cara mengomtimalkan aspek kognitif khususnya keterampilan
berpikir kritis yang mengukur kompetensi kelulusan siswa. Hal tersebut dapat
menjadi pemicu untuk memperbaiki mutu pendidikan. Dari penjelasan diatas peneliti
tertarik untuk mengambil judul “Identifikasi Kesalahan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Tipe Hots (Higher Order Thinking Skill) Materi Operasi

Aljabar Di SMP Muhammadiyah 4 Palembang”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “ Bagaimana bentuk kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal Tipe Hots(Higher Order Thinking Skill) materi operasi aljabar di SMP

Muhammadiyah 4 Palembang”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kesalahan apa yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tipe Hots
(Higher Order Thinking Skill) materi operasi aljabar di SMP Muhammadiyah 4

Palembang.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Siswa, dapat mengetahui kesalahan yang sering dilakukan dalam
menyelesaikan soal tipe Hots (Higher Order Thinking Skill) materi operasi aljabar
di SMP Muhammadiyah 4 Palembang.

2. Bagi Guru, memberikan informasi kepada guru tentang apa saja kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal tipe Hots (Higher Order Thinking
Skill) materi operasi aljabar di SMP Muhammadiyah 4 Palembang.

3. Bagi Peneliti, dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dan pengembangan
pengetahuan penelitian dalam pembelajaran matematika, dan menambah bekal

pengetahuan penelitian dalam matematika selanjutnya.



. Defenisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

. ldentifikasi adalah meneliti, mencari, menemukan, mengumpulkan data dan
informasi terhadap suatu masalah secara jelas dan terperinci.

. Identifikasi dalam penelitian ini adalah mencari kesalahan yang sering dilakukan
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Palembang, dalam menyelesaikan soal
tipe Hots (Higher Order Thinking Skill) berdasarkan jawaban siswa pada setiap
butir soal, sehinggsa didapat kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa.

. Uraian adalah tes yang mengedepankan nilai subjektivitas peserta didik, tes uraian
menuntut  peserta didik untuk mengorganisir gagasan menuangkan,
mengekspresikan dan menganalisis dalam bentuk tulisan.

. Kesalahan adalah kekeliruan atau penyimpangan terhadap hal yang benar terhadap
jawaban yang sebenarnya yang bersifat sistematis.

. Bentuk aljabar adalah suatu bentuk matematika yang dalam penyajiannya memuat
huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui. Bentuk aljabar dapat
dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
bentuk aljabar terlebih dahulu harus mengenal apa yang dimaksud dalam suku,

konstanta, variabel, suku sejenis dan tidak sejenis.
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